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This study discusses the concept of social justice from an Islamic 
perspective through M. Quraish Shihab's interpretation of QS. An-
Nisa verse 135 in Tafsir Al-Misbah and relates it to John Rawls's 
theory of social justice. The background of this study is the 
phenomenon of social injustice that is still rife, such as corruption, 
nepotism, discrimination, and economic inequality, which emphasizes 
the importance of discussing justice in both philosophy and religion. 
This study uses a qualitative approach with a library research type. 
The method used is This study uses a thematic analysis method that 
will be used to examine QS. An-Nisa verse 135 in Tafsir Al-Misbah and 
relate it to John Rawls's theory of social justice. The data collection 
technique in this study is carried out through documentation studies 
or library research. The results of the study show a meeting point 
between the two, namely an emphasis on objective justice, equal 
rights, and protection for weak groups. However, there are also 
fundamental differences: Quraish Shihab positions justice as a divine 
command with spiritual value, while Rawls bases it on rational 
agreement in a pluralistic society. The relevance of these two views 
makes a significant contribution to building a more just society in the 
legal, social, economic, and leadership fields.   
 
Penelitian ini membahas konsep keadilan social dalam perspektif 
islam melalui penafsiran M. Quraish Shihab terhadap QS. An-Nisa 
ayat 135 dalam Tafsir Al-Misbah serta mengkaitkannya dengan teori 
keadilan social John Rawls. Latar berlakang penelitian ini adalah 
fenomena ketidakadilan social yang masih marak terjadi, seperti 
korupsi, nepotisme, diskriminasi, dan kesenjangan ekonoomi, yang 
menegaskan pentinganya pembahasan tentang keadilan baik dalam 
filsafat maupun agama.  Penelitian ini menggunakan dengan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka (library 
research). Metode yang digunakan adalah Penelitian ini 
menggunakan metode analisis tematik yang akan digunakan untuk 
mengkaji QS. An-Nisa ayat 135 dalam Tafsir Al-Misbah dan 
menghubungkannya dengan teori keadilan social John Rawls. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi 
dokumentasi atau studi kepustakaan (library research).   Hasil 
penelitian menunjukka titik temu antara keduanya, yaitu penekanan 
pada keadilan yang objektif, kesetaraan hak, dan perlindungan 
terhadap kelompok yang lemah. Namun terpadat pula perbedaan 
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yang mendasar :Quraish Shihab menempatkan keadilan sebagai 
perintah ilahi yang bernilai spiritual, sedangkan Rawls 
mendasarkannya pada kesepakatan rasional dalam masyarakat 
plural. Relevansi kedua pandangan ini memberikan kontribusi 
penting dalam membangun masyarakat yang kebih adil di bidang 
hokum, social, ekonomi, dan kepemimpinan.   

  

1. PENDAHULUAN 

Keadilan merupakan salah satu nilai universal yang diakui oleh hampir semua 

agama, filsafat, dan sistem hukum di dunia. Dalam tradisi Islam, keadilan (al-‘adl) 

menempati posisi sentral sebagai prinsip moral dan sosial yang harus ditegakkan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Al-Qur’an berulang kali menegaskan perintah untuk berlaku 

adil, bahkan menyebutkan bahwa keadilan lebih dekat kepada takwa.1 Salah satu ayat 

yang paling tegas mengenai hal ini adalah QS. An-Nisa ayat 135 yang memerintahkan 

orang beriman untuk menjadi saksi yang adil, sekalipun harus berhadapan dengan 

kepentingan pribadi, keluarga, atau kelompok tertentu2 

Namun, dalam kenyataan sosial, prinsip keadilan sering kali sulit diwujudkan. 

Sejarah panjang umat manusia, termasuk masyarakat Muslim, menunjukkan bahwa 

ketidakadilan masih sering terjadi, baik dalam bidang hukum, ekonomi, maupun politik. 

Diskriminasi, penyalahgunaan kekuasaan, dan ketidakmerataan distribusi sumber daya 

merupakan fenomena yang terus berulang. Kondisi ini menegaskan pentingnya kajian 

tentang keadilan, bukan hanya dalaranah normatif teologis, tetapi juga dalam kerangka 

sosial dan filosofis yang lebih luas.3  

Di Indonesia, isu keadilan sosial bahkan dijadikan salah satu sila dalam Pancasila, 

yaitu sila kelima: Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia. Hal ini menunjukkan 

bahwa keadilan bukan hanya nilai religius, tetapi juga tujuan bernegara. Meski 

demikian, dalam praktiknya, cita-cita keadilan sosial masih jauh dari harapan. 

Ketimpangan sosial-ekonomi, korupsi, dan pelanggaran hukum masih menjadi masalah 

serius. Karena itu, membicarakan konsep keadilan dari perspektif Al-Qur’an dan filsafat 

                                                           
1 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 
1996), h. 282. 
2 Nurcholish Madjid, Islam, Doktrin, dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 1992), hlm. 315. 
3 Muhammad Taufik, Filsafat John Rawls Tentang Keadilan : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, Mukaddimah, Vol 19 No, 1, 2013, Hal. 42 
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modern menjadi relevan, agar masyarakat memiliki landasan moral dan intelektual 

yang lebih kokoh dalam memperjuangkan keadilan.4 

Salah satu mufasir kontemporer yang banyak menaruh perhatian pada isu-isu 

sosial adalah M. Quraish Shihab. Melalui karya monumentalnya, Tafsir Al-Misbah, ia 

menafsirkan Al-Qur’an dengan pendekatan yang kontekstual, sehingga nilai-nilai Al-

Qur’an bisa dipahami sesuai dengan tantangan zaman modern.^5 Dalam menafsirkan 

QS. An-Nisa ayat 135, Quraish Shihab menekankan bahwa perintah berlaku adil harus 

ditegakkan secara konsisten, bahkan terhadap diri sendiri, kerabat, maupun pihak yang 

lemah dan miskin. Tafsirnya memberi gambaran bahwa keadilan menurut Al-Qur’an 

bukan hanya hukum formal, melainkan juga kesadaran moral yang melampaui 

kepentingan pribadi dan golongan.5 

Di sisi lain, dalam khazanah filsafat politik modern, nama John Rawls tidak bisa 

diabaikan. Rawls dikenal sebagai filsuf politik yang merumuskan teori keadilan sosial 

dalam bukunya A Theory of Justice. Menurut Rawls, keadilan adalah kebajikan utama 

dari sebuah sistem sosial, dan prinsip-prinsip keadilan harus dirancang sedemikian 

rupa agar dapat diterima oleh semua pihak secara rasional.6 Ia memperkenalkan dua 

prinsip pokok: (1) kebebasan dasar yang sama bagi setiap orang, dan (2) 

ketidaksetaraan sosial-ekonomi hanya dibenarkan sejauh memberikan keuntungan 

terbesar bagi kelompok yang paling lemah (difference principle). Pemikiran Rawls 

memberi warna baru dalam diskursus keadilan, terutama di masyarakat modern yang 

plural dan demokratis7. 

Meskipun Quraish Shihab dan John Rawls lahir dari latar belakang yang sanagat 

berbeda, keduanya sama-sama menekankan perntingnya keadilan sosial. Hal ini 

menunjukkan adanya titik temu antara nilai-nilai islam dan filsafat modern. Dengan 

membandingkan penafsirang Quraish Shihab atas QS.An-Nisa ayat 135 dengan teori 

Rawls, kita bisa menemukan relevansi dan perbedaan yang dapat memperkaya 

khazanah keilmuan sekaligus memberikan inspirasi praktis bagi kehidupan sosial.8 

Kajian semacam ini juga penting mengingat masyarakat modern semakin 

kompleks dan plural. Dalam kondisi seperti ini, prinsip keadilan tidak boleh dilihat 

                                                           
4 Nurcholish Madjid, Islam, Doktrin, dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 1992), h. 315. 
5 Kaelan, Pendidikan Pancasila (Yogyakarta: Paradigma, 2013), hlm. 121. 
6 John Rawls, A Theory of Justice (Cambridge: Harvard University Press, 1999), hlm. 3. 
7 Ibid, h. 52. 
8 Samuel Freeman, Rawls (London: Routledge, 2007), h. 45. 



AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin 

553 | Volume 3 Nomor 5 – Mei 2026 

 

hanya pada satu perspektif saja, melainkan perlu dikaji dari berbagai sudut pandang. 

Perbandingan antara tafsir islam dan teori filsafat Barat dapat mebuka ruang dialog 

intelektual yang sehat dan saling melengkapi, sehingga menghasilkan pemahaman yang 

lebih utuh tentang keadilan sosial.  

Selain relevansi akademis, penelitian ini juga memiliki nilai praktis. Di tengah 

kondisi sosial yang masih marak dengan ketidak adilan, pemahaman yang lebih 

mendalam tentang keadilan dapat menjadi inspirasi untuk perbaikan kehidupan 

bermasyarakat. Prinsip keadilan yang diajarkan Al-Qur’an dan teori John Rawls dapat 

dijadikan landsan moral sekaligus inteltuak dalam memperjuangkan keadilan direng 

masyarakat yang beragam. Lebih jauh, penelitian ini menegaskan dialog antara tradisi 

islam dan filsafat Barat. Dalam era globalisai, penemuan gagagsan lintas peradaban 

menjadi kebutuhan untuk memperkaya wacana keilmuan. Dengan membandningkan 

dan teori Rawls, penelitian ini berusaha menghadirkan dialog yang konstruktif antara 

Islam dan Barat dalam isu keadilan sosial. 

Dari sisi akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tafsir Al-

Qur’an dengan memberikan fokus pada isu sosial kontemporer. Selain itu, penelitian ini 

juga memberi kontribusi pada filsafat politik dengan menghadirkan perspektif Islam 

sebagai mitra dialog. Hal ini penting agar kajian Islam tidak terkesan eksklusif, 

melainkan dapat berinteraksi secara produktif dengan teori-teori modern. Dari sisi 

sosial, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya menegakkan keadilan dalam kehidupan sehari-hari. Keadilan yang 

dimaksud bukan hanya keadilan formal dalam hukum, tetapi juga keadilan substantif 

yang benar-benar dirasakan oleh masyarakat luas, terutama kelompok yang lemah.9  

Akhirnya, latar belakang penelitian ini menegaskan bahwa keadilan sosial adalah 

isu fundamental yang harus terus dikaji. Baik Al-Qur’an maupun filsafat modern sama-

sama menempatkan keadilan sebagai nilai utama. Namun, dalam praktiknya, keadilan 

masih sulit diwujudkan. Oleh karena itu, kajian mendalam tentang keadilan dalam 

perspektif tafsir dan filsafat modern sangat dibutuhkan untuk memberikan pencerahan 

bagi masyarakat 

Maka dari pemaparan diatas,  penulis tertarik untuk membahsnya dan mengambil 

judul penelitian ini dengan judul : ”Konsep Keadilan Sosial Dalam Tafsir Al-Misbah 

Terhadap Surat An-Nisa’ Ayat 135 : Tinjauan Teori Keadilan Sosial John Rawls”. 

                                                           
9 Nurcholish Madjid, Islam, Kemodernan, dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan, 1998), h. 201. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan Islam dan filsafat 

modern melalui dialog konstruktif antara teks keagamaan dan teori keadilan 

kontemporer. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi pustaka 

(library research) dan analisis tematik untuk menilai relevansi prinsip-prinsip keadilan 

sosial. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tafsir Al-Misbah karya 

M. Quraish Shihab, yang akan dianalisis untuk mengungkap pandangan Al-Qur’an 

tentang keadilan sosial yang terdapat pada surat An-Nisa’ ayat 135 serta peneliti juga 

menggunakan sumber data sekunder, berupa literatur lain seperti skripsi, artikel, dan 

buku yang berkaitan keadilan sosial dan teori John Rawls. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan data literatur. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Relevansi QS. An-Nisa ayat 135 dengan Teori John Rawls  

Analisis relevansi QS.An.Nisa aat 135 dengan teori keadilan John Rawls dilakukan 

dengan menelaah prinsip-prinsip moral, sosial dan struktural yang terkandung 

didalamnya. Hasil penelitian menujukkan beberapa temuan penting. 

a. Kesamaan Prinsip Keadilan  

Berdasarkan analisis, terdapat kesamaan mendasar antara prinsip keadilan dalam 

QS. An-Nisa ayat 135 dan teori Rawls. Pertama, keduanya menekankan konsistensi 

dalam menegakkan keadilan. Dalam QS. An-Nisa, seseorang diperintahkan untuk 

menegakkan keadilan secara konsisten, tanpa memihak, bahkan ketika berhadapan 

dengan kepentingan pribadi. Prinsip ini sesuai dengan konsep Rawls mengenai fairness, 

yaitu setiap keputusan harus adil bagi semua pihak tanpa memandang status sosial atau 

kepentingan pribadi.  

 Kedua, keduanya menekankan perhatian terhadap pihak yang lemah atau kurang 

beruntung. QS. An-Nisa menekankan perlindungan moral bagi mereka yang rentan 

dalam masyarakat, sedangkan Rawls menekankan bahwa ketimpangan sosial hanya 

dibenarkan jika memberi manfaat bagi mereka yang paling lemah. Kedua, keduanya 

menekankan perhatian terhadap pihak yang lemah atau kurang beruntung. QS. An-Nisa 

menekankan perlindungan moral bagi mereka yang rentan dalam masyarakat, 

sedangkan Rawls menekankan bahwa ketimpangan sosial hanya dibenarkan jika 
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memberi manfaat bagi mereka yang paling lemah. Dari perspektif penelitian, kesamaan 

ini menunjukkan bahwa prinsip moral dan struktur sosial dapat saling melengkapi 

untuk menciptakan keadilan yang nyata. 

b. Perbedaan Konteks dan Pendekatan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa QS. An-Nisa ayat 135 dan teori John Rawls 

memiliki fokus yang berbeda dalam menegakkan keadilan. QS. An-Nisa lebih 

menekankan perilaku adil sehari-hari dari setiap individu. Artinya, setiap orang harus 

menegakkan keadilan dalam semua tindakan, termasuk ketika berhadapan dengan 

kepentingan pribadi atau orang terdekat. Keadilan di sini bersifat moral dan etis; yang 

menentukan bukan hanya aturan formal, tetapi niat, kesadaran, dan integritas individu. 

Misalnya, seseorang harus jujur dalam memberi keputusan, menepati janji, dan tidak 

memihak dalam situasi konflik, meski hal tersebut mungkin merugikan kepentingannya 

sendiri. 

Sementara itu, Rawls menekankan aturan, kebijakan, dan struktur sosial agar 

keadilan diterapkan secara sistematis dalam masyarakat. Fokusnya bukan pada 

tindakan moral individu secara langsung, melainkan pada bagaimana institusi, hukum, 

dan kebijakan publik dirancang untuk menjamin fairness bagi semua orang. Contohnya, 

kebijakan distribusi bantuan sosial atau pembagian kesempatan pendidikan yang adil 

bagi semua kelompok masyarakat. 

 Perbedaan ini menegaskan bahwa penegakan keadilan membutuhkan dua 

dimensi yang saling melengkapi. Dimensi pertama adalah kesadaran moral individu, di 

mana setiap orang berperan aktif menegakkan keadilan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dimensi kedua adalah sistem sosial yang adil, di mana aturan dan kebijakan 

memastikan fairness bagi seluruh masyarakat. Dengan memadukan keduanya, prinsip 

keadilan tidak hanya menjadi norma yang ideal di atas kertas, tetapi juga dapat 

diterapkan secara nyata, manusiawi, dan berkelanjutan. 

c. Analisis Relevansi : Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa QS. An-Nisa ayat 135 dan teori John Rawls 

memiliki tujuan yang sama, yaitu menegakkan keadilan, meski pendekatannya berbeda. 

QS. An-Nisa menekankan perilaku adil individu sehari-hari, di mana setiap orang 

dituntut berlaku jujur, bertanggung jawab, dan tidak memihak, bahkan jika itu 

merugikan kepentingan pribadi.  Hal ini menunjukkan bahwa keadilan bersifat moral 

dan etis, tergantung pada kesadaran dan integritas setiap individu. Dengan demikian, 
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setiap tindakan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari harus mencerminkan 

prinsip keadilan yang konsisten dan tidak memihak. 

Di sisi lain, Rawls menekankan aturan, kebijakan, dan struktur sosial agar keadilan 

diterapkan secara sistematis. Fokusnya adalah bagaimana institusi dan kebijakan publik 

dirancang agar semua orang mendapat kesempatan yang sama, sementara 

ketidaksetaraan hanya diperbolehkan jika memberi manfaat bagi pihak yang kurang 

beruntung. Pendekatan ini lebih menekankan sistem sosial daripada perilaku individu, 

sehingga kedua perspektif ini saling melengkapi; moral individu memberikan landasan 

etis, sedangkan Rawls memastikan fairness diterapkan secara nyata dalam masyarakat. 

Meskipun berbeda dalam pendekatan, kedua perspektif menekankan prinsip yang 

saling berkaitan. QS. An-Nisa dan Rawls sama-sama menekankan kepedulian terhadap 

pihak yang lemah serta objektivitas dalam pengambilan keputusan. Dalam praktiknya, 

ini berarti individu dan institusi harus bertindak adil, tidak memihak, dan memberi 

perlindungan kepada yang rentan. Keadilan tidak hanya berlaku secara teori, tetapi 

harus nyata dirasakan dalam interaksi sehari-hari, baik di sekolah, tempat kerja, 

maupun dalam kebijakan publik. 

Prinsip QS. An-Nisa dan Rawls dapat diterapkan dalam berbagai konteks 

kehidupan nyata. Misalnya, guru memberikan perhatian ekstra kepada murid yang 

kesulitan, manajer menyesuaikan pembagian tugas sesuai kemampuan karyawan, dan 

pemerintah menyalurkan bantuan sosial lebih fokus pada pihak yang paling 

membutuhkan. Dengan mengintegrasikan kesadaran moral individu dan aturan 

sistemik, keadilan sosial dapat diterapkan secara manusiawi, berkelanjutan, dan terasa 

nyata bagi masyarakat.  

Implikasi Pemikiran Quraish Shihab dan John Rawls Bagi Kehidupan Sosial 

Relevansi antara pemikiran Quraish Shihab dan John Rawls mengenai keadilan 

sosial tidak hanya berhentu pada ranah teoritis, tetapi juga memiliki implaksi dalam 

kehidupan masyarakat. Quraish Shihab menegaskan bahwa keadilan adalah perintah 

Allah yang wajib ditegakkan oleh setiap orang tanpa memandang kedudkan maupun 

kepentingan. Sementara John Rawls melihat keadilan sebagai prinsip rasional yang 

harus menjadi dsar bagi tatanan masyarakat. Jika keduanya dipertemukan, maka 

lahirlah pemahaman yang lebih utuh: keadilan tidak hanya memiliki landsan spiritual, 

tetapi juga dapat diterima secara universal dalam masyarakat yang beragam.  

a. Bidang hukum dan peradilan  
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Quraish Shihab menegaskan bahwa hukum harus ditegakkan dengan jujur dan 

adil, karena pada dasarnya keadilan adalah perintah Allah. Rawls, melalui gagasan 

netralitas dan kesetaraan, menekankan bahwa hukum hanya adil jika berlaku sama bagi 

semua orang. Kedua pandangan ini dapat menjadi dasar untuk membangun sistem 

hukum yang bersih dan berintegritas, sekaligus menolak praktik hukum yang 

diskriminatif atau sarat kepentingan. 

b. Bidang sosial dan ekonomi  

Quraish Shihab menekankan bahwa keadilan berlaku untuk semua orang, baik 

kaya maupun miskin, sehingga tidak boleh ada perlakuan istimewa kepada kelompok 

tertentu. Rawls menambahkan dengan prinsip difference principle, bahwa 

ketidaksetaraan hanya dapat diterima bila memberi manfaat bagi mereka yang paling 

lemah. Kedua pandangan ini bisa dijadikan dasar dalam merumuskan kebijakan publik 

yang lebih adil, misalnya pemerataan akses pendidikan, layanan kesehatan, atau 

program pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin. 

c. Politik dan kepemimpinan  

Quraish Shihab menolak sikap pemimpin yang dipengaruhi oleh kepentingan 

pribadi atau keluarga, sementara Rawls menekankan bahwa setiap orang harus 

memiliki kesempatan yang sama untuk menduduki jabatan publik. Dari sini jelas bahwa 

nepotisme, politik dinasti, atau penyalahgunaan kekuasaan tidak sejalan dengan prinsip 

keadilan. Kedua pemikiran ini mendorong hadirnya kepemimpinan yang berdasarkan 

kemampuan, integritas, dan keadilan. 

d. Kehidupan masyarakat  

Quraish Shihab menekankan bahwa keadilan adalah kewajiban agama bagi umat 

beriman, sedangkan Rawls menawarkan kerangka rasional yang bisa diterima semua 

pihak tanpa melihat latar belakang agama atau budaya. Hal ini sangat relevan untuk 

Indonesia yang plural: keadilan dapat dipahami sebagai perintah religius sekaligus 

sebagai prinsip universal yang menjadi milik bersama seluruh warga negara. 

Dari sini terlihat meskipun lahir dari latar belakang yang berbeda, pandangan 

Rawls dan Quraish Shihab sama-sama memberi kontribusi penting dalam membangung 

keadilan sosial di masayarakat modern. Islam memberikan dasr moral dan spritual 

yang mengikat setiap individu, sementara Rawls menerangkan kerangka rasional plural. 

Keduanya, bila dipadukan, menghadirkan pemahaman yang lebih utuh mengenai 

bagaimana keadilan sosial seharusnya 
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4. KESIMPULAN 

Tafsir Quraish Shihab terhadap QS. An-Nisa ayat 135 dan teori justice as fairness 

dari John Rawls sama-sama menempatkan keadilan objektif sebagai fondasi utama 

kehidupan bermasyarakat yang harus ditegakkan tanpa kompromi, sekaligus 

melindungi kelompok rentan. Meskipun berangkat dari titik tolak berbeda Quraish 

Shihab berbasis wahyu ilahi dan spiritualitas Islam, sedangkan Rawls berbasis 

kesepakatan rasional dalam masyarakat plural kedua pemikiran ini saling melengkapi 

untuk menjawab tantangan ketidakadilan modern. Integrasi nilai religius dan kerangka 

rasional ini memberikan panduan praktis yang kaya bagi bidang hukum, politik, serta 

ekonomi guna membangun tatanan sosial yang inklusif. Pada akhirnya, dialog antara 

tradisi Islam dan filsafat Barat ini membuktikan bahwa kejujuran, keberanian moral, 

dan tanggung jawab sosial merupakan prinsip universal demi mewujudkan keadilan 

nyata di era kontemporer.   
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